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Abstract

Kampung Gambut in Siantan Hilir has potential for vegetable and cassava farming but faces
challenges in farm management, technology adoption, and product diversification. This
Community Service Program (PKM) applied a green economy approach through training in
business model canvas mapping, simple financial recording, and cassava flour (MOCAF)
processing. The stages included socialization, training, technology application, mentoring,
evaluation, and sustainability planning. The results show improved community capacity in
managerial, technical, and financial aspects. Innovation adoption was effective due to systematic
knowledge transfer, hands-on practice, and active participation. This program contributes to
farmer independence, sustainable peatland farming, and opportunities for further innovation
development.

Keywords: Empowerment, Farming Community, BMC Training, Financial Recording Training,
MOCAF Processing

Abstrak

Kampung Gambut di Kelurahan Siantan Hilir memiliki potensi pertanian sayuran dan ubi kayu,
namun menghadapi kendala manajemen usaha, keterbatasan iptek, dan minimnya diversifikasi
produk olahan. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan
pendekatan ekonomi hijau melalui pelatihan pemetaan bisnis model canvas, pencatatan keuangan
sederhana serta pengolahan ubi kayu menjadi tepung MOCAF. Tahapan kegiatan meliputi
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi, dan rencana keberlanjutan.
Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan kapasitas masyarakat pada aspek manajerial,
teknis, dan finansial. Penerapan inovasi berjalan efektif berkat transfer pengetahuan yang
sistematis, praktik langsung, serta partisipasi aktif masyarakat. Kegiatan ini berkontribusi pada
kemandirian petani, keberlanjutan usaha tani di lahan gambut, dan peluang pengembangan
inovasi lanjutan.

Kata Kkunci: Pemberdayaan, Masyarakat Tani, Pelatihan BMC, Pelatihan Pencatatan,

Pengolahan MOCAF
PENDAHULUAN sawi, kacang panjang, cabai, selain sayuran
Kampung Gambut di Kelurahan juga banyak terdapat tanaman ubi kayu.
Siantan Hilir merupakan wilayah potensi Namun masih banyak terdapat keterbatasan
pertanian sayuran yang cukup menjanjikan dalam mengelola usahataninya.

(Amanda et al., 2025)(Hamkani et al., 2024).
Mayoritas masyarakat tani mengusahakan
tanaman sayuran seperti bayam, kangkung,
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Gambar 2. Potensi Tanaman Ubi Kayu di
Lahan Gambut

Permasalahan utama yang dihadapi
oleh masyarakat tani di Kampung Gambut
meliputi: a. Kemampuan manajemen usaha

yang masih terbatas terutama dalam
menyusun  pencatatan  keuangan dan
memetakan usaha untuk merumuskan

strategi usaha yang tepat, b. Keterbatasan
iptek  pertanian dalam  meningkatkan
kesuburan tanah gambut, dimana hasil masih
kurang efektif dalam mengatasi sifat asam
dan rendahnya unsur hara pada tanah gambut.
Penggunaan teknologi pertanian ramah
lingkungan, seperti pupuk organik dapat
meningkatkan produktivitas di lahan gambut
hingga 20% (Rosadi et al., 2020). Dampak
Lingkungan dimana pengolahan lahan
gambut yang tidak ramah lingkungan dapat
menyebabkan emisi gas rumah kaca dan
degradasi lahan, yang berpotensi
memperburuk perubahan iklim. Pertanian
berkelanjutan menjadi  kebutuhan bagi
perbaikan sistem pertanian di Indonesia
untuk mewujudkan ketahanan pangan yang
berdampak bagi ekologi, ekonomi dan sosial
masyarakat. c¢. Diversifikasi pangan dari
olahan ubi kayu yang masih sangat kurang.
Padahal ubi kayu berpotensi besar untuk
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diolah menjadi produk yang memiliki nilai
jual (Desy, 2025)(Rois et al., 2023).

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
memberdayakan masyarakat tani di lahan
gambut, yang mencakup peningkatan
kapasitas petani, penerapan iptek ramah
lingkungan, dan pengembangan diversifikasi
produk olahan yang berkelanjutan.

Kegiatan ini bertujuan khusus untuk :
(a). Meningkatkan kapasitas petani akan
manajemen usaha yang tepat melalui
pemetaan model bisnis untuk masyarakat tani
untuk membantu petani memahami potensi
pasar dan peluang pengembangan usaha.
Serta meningkatkan kemampuan dalam
pencatatan keuangan secara sederhana.
Pemetaan lanskap bisnis dapat meningkatkan
efisiensi dan daya saing wusaha, (b).
Diversifikasi produk olahan dari hasil
pertanian ubi kayu akan menambah nilai
ekonomi produk pertanian. Diversifikasi
produk dapat meningkatkan pendapatan
(Syafi’i et al., 2023)(Adhitya et al., 2022),
Kegiatan ini sejalan dengan Asta Cita
meliputi memperkuat pembangunan sumber
daya manusia, sains, teknologi serta
pengembangan ekonomi kerakyatan.
Kegiatan ini berkaitan dengan bidang fokus
RIRN  yaitu pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan pengelolaan sumberdaya
alam berkelanjutan.

Kegiatan PKM ini diharapkan dapat
menciptakan ~ dampak  positif  yang
berkelanjutan, baik bagi masyarakat maupun
bagi perguruan tinggi sebagai institusi yang
bertanggung jawab terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan ini
juga mempertimbangkan aspek
keberlanjutan. Untuk itu, pelatithan dan
pendampingan akan dilakukan secara
intensif, dengan melibatkan peran aktif
masyarakat dalam setiap tahapannya. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan tidak
hanya menjadi solusi temporer, tetapi juga
menjadi langkah awal bagi terciptanya
kemandirian  ekonomi  masyarakat di



Online ISSN: 2685-9882
Vol. 8, No. 1 (April, 2026)

Kampung Gambut.

METODE PENGABDIAN
Berikut adalah tahapan pelaksanaan
yang akan dilakukan, khususnya untuk mitra
yang produktif secara ekonomi, yaitu
masyarakat tani di Kampung Gambut
Kelurahan Siantan Hilir.
1. Sosialisasi, dilakukan dengan :
a) Mengadakan pertemuan dengan
masyarakat tani untuk menjelaskan
tujuan, manfaat, dan langkah-langkah

program.

b) Mengumpulkan data dan wawancara
terkait kondisi permasalahan
dilapangan.

c) Permasalahan yang teridentifikasi : -
belum melakukan pencatatan
keuangan dengan baik, belum

memetakan lanskap bisnis yang jelas
sehingga strategi yang dirumuskan

terlalu dangkal tidak
mempertimbangkan dari berbagai
aspek, - ~memanfaatkan hasil

pertanian ubi kayu yang selama ini
hanya dijual mentah dan diolah
menjadi kripik atau rengginang, maka
perlu untuk mengembangkan variasi
produk dari ubi kayu menjadi tepung
mocaf agar ke depannya dapat diolah
menjadi  berbagai  variasi  jenis
makanan/cemilan/kue lainnya.
d) Diskusi Interaktif : Membuka sesi
tanya jawab untuk memastikan mitra
sasaran memahami program dan
memberikan masukan.
2. Pelatihan

Pelatihan dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan keterampilan
masyarakat tani dalam mengelola usaha
pertanian meliputi :

a) Pelatthan Manajemen Usaha
Memberikan pelatihan pencatatan
keuangan secara sederhana dan
memetakan bisnis sebagai dasar
untuk membuat strategi usaha yang
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tepat.

b) Pelatihan Pengolahan produk hasil
pertanian dari ubi kayu : Memberikan
pelatihan tentang pembuatan produk
olahan berupa tepung mocaf dari hasil
tanaman ubi kayu hingga dalam
bentuk kemasan siap pakai.

3. Penerapan Iptek Pertanian, dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
dan pendapatan masyarakat tani. Tahapan
meliputi :

a) Menyusun pencatatan keuangan
secara sederhana dengan rapi dan
menyusun pemetaan usaha sebagai
dasar perencanaan usaha yang tepat
dengan Model Bisnis Canvas.

b) Mempraktekkan pembuatan tepung
mocaf hingga dalam bentuk siap
pakai. Minimal untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.

4. Pendampingan dan Evaluasi. Dilakukan
bertujuan : memastikan program berjalan
sesuai rencana dan memberikan dampak
yang diharapkan. Tahapan meliputi :

a) Pendampingan : Tim pelaksana PKM
akan melakukan kunjungan ke lokasi
untuk  memantau  perkembangan
program.

b) Evaluasi Mengadakan evaluasi
untuk menilai kemajuan program
dengan memberikan pre test dan post
test dan mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi.

5. Keberlanjutan Program, dilakukan
bertujuan untuk memastikan program dapat
dilanjutkan oleh masyarakat secara mandiri
setelah kegiatan selesai. Tahapan meliputi :

a) Kunjungan lokasi mitra : Melakukan
kunjungan ke lokasi kegiatan untuk
memantau perkembangan kegiatan
dan mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi.

b) Penguatan kelembagaan : Mendorong
dan memberikan motivasi pada
kelompok tani yang sudah terbentuk
untuk menjalankan program secara
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berkelanjutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) oleh Tim

pelaksana dari Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura melalui sumber pendanaan
Kemendiktisaintek Tahun 2025 di Kampung
Gambut Kelurahan Siantan Hilir telah
terlaksana dengan baik melalui tiga bentuk
pelatihan utama, yaitu pelatihan pemetaan
bisnis dengan model canvas, pelatihan
pembuatan tepung mocaf, dan pelatihan
pencatatan keuangan sederhana. Setiap
kegiatan memberikan dampak nyata bagi
peningkatan kapasitas dan keterampilan
masyarakat tani dalam mengelola usaha
pertanian berkelanjutan (Gadanakis,
2024)((Rasanjali et al., 2021).

A. Pelatihan Pemetaan Bisnis
Model Canvas
Pelatihan ini berhasil meningkatkan
pemahaman peserta mengenai bagaimana
merancang strategi usaha secara lebih
terarah. Masyarakat tani diperkenalkan
pada sembilan elemen wutama dalam
Business Model Canvas (BMC) seperti
segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran
distribusi, serta struktur biaya dan
pendapatan. Melalui praktik langsung,
peserta mampu memetakan potensi usaha
berbasis sayuran dan usaha UMKM
pengolahan  hasil sayuran, sehingga
memiliki gambaran yang lebih jelas tentang
peluang pasar dan strategi pengembangan
usaha (Lichy et al, 2025)(Murray &
Scuotto, 2015). Dengan adanya kegiatan
ini, masyarakat tani mulai memahami
pentingnya perencanaan usaha dan inovasi
produk untuk meningkatkan daya saing.

dengan
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Mamput duantan mur (KUAT SIHIR) i
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Gambar 3. Pelatihaan Pemetaan Bisnis

B. Pelatihan Pembuatan Tepung Mocaf

Kegiatan ini memberikan
keterampilan baru kepada masyarakat tani
dalam mengolah ubi kayu menjadi produk
olahan bernilai tambah. Peserta dilatih mulai
dari proses pemilihan bahan baku,
fermentasi, pengeringan, hingga
penggilingan menjadi tepung mocaf. Hasil
praktik menunjukkan bahwa masyarakat
mampu  menghasilkan  tepung  mocaf
berkualitas baik yang berpotensi digunakan
sebagai bahan substitusi tepung terigu (Sarasi
et al., 2025)(Unayah et al., 2020). Dengan
adanya keterampilan ini, masyarakat tani
tidak hanya dapat mengurangi
ketergantungan pada pasar segar, tetapi juga
mampu menciptakan diversifikasi produk
pangan yang lebih berkelanjutan. Produk
olahan ini diharapkan dapat membuka
peluang usaha baru serta meningkatkan
pendapatan rumah tangga petani.

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Tepung
Mocaf
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C. Pelatihan Pencatatan Keuangan
Secara Sederhana
Pelatihan ini memberikan

pemahaman dasar kepada peserta mengenai
pentingnya pencatatan arus kas masuk dan
keluar dalam usaha tani. Peserta
diperkenalkan pada format pencatatan
sederhana yang mudah diaplikasikan,
meliputi pencatatan biaya produksi, hasil
penjualan,  serta  keuntungan  yang
diperoleh. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa masyarakat mampu menyusun
laporan keuangan sederhana, yang akan
mempermudah mereka dalam mengambil
keputusan usaha, mengakses permodalan,
serta merencanakan  keuangan  bagi
usahanya (Hidayat & Raganata,

2022)(Kurniati et al., 2020).

Gambar 5. Pelatihan Pencatatan Keuangan

Secara keseluruhan, ketiga kegiatan
yang telah dilakukan ini  mampu
memberikan penyelesaian terhadap
permasalahan utama yang dihadapi mitra,
yaitu keterbatasan dalam perencanaan
usaha, kurangnya diversifikasi produk, dan
sangat lemahnya pencatatan keuangan.
Dampak positif yang dihasilkan antara lain
meningkatnya kapasitas manajerial petani,
terbukanya peluang usaha berbasis produk
olahan ubi kayu, serta terciptanya sistem
pencatatan keuangan sederhana yang dapat
dijadikan dasar untuk perencanaan bisnis
yang lebih baik. Dengan demikian, program
PKM ini telah memberikan kontribusi nyata
dalam memperkuat keberlanjutan usaha
tani masyarakat di Kampung Gambut.

Berikut grafik perbandingan kondisi
sebelum dan sesudah pelatihan, yang
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menunjukkan peningkatan signifikan pada
pemahaman dan keterampilan peserta di
tiga jenis kegiatan PKM yang telah
dilakukan meliputi pemetaan bisnis
dengan model canvas, pembuatan tepung
mocaf, dan pencatatan keuangan sederhana.

Kondisi Sebelum dan Sesudah Pelatihan PKM

Pencatatan Keuangan Sederhana

Pembuatan Tepung MOCAF r

Pemetaan Bisnis BMC

=)
=
=

40 50 60 70 8 %0

W Setelah Pelatihan W Sebelum Pelatihan

Gambar 3. Perbandingan Kondisi Sebelum
dan Sesudah Pelatihan PKM

Hasil grafik menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada tingkat
pemahaman dan keterampilan peserta
setelah mengikuti pelatihan. Pada kegiatan
pemetaan bisnis dengan model canvas,
pemahaman peserta yang sebelumnya
hanya sekitar 46% meningkat menjadi 80%
setelah pelatihan. Hal ini membuktikan
bahwa masyarakat mampu memahami
pemetaan bisnis / usaha sebagai dasar untuk
menyusun perencanaan usaha secara
terstruktur.  Namun  masih  terdapat
kekurangan dalam pemahaman apa saja
yang dilibatkan dalam merencanakan usaha
berdasarkan model bisnis canvas dan
menentukan nilai dari produk apa yang
ditawarkan ke pelanggan. Pada kegiatan
pembuatan tepung mocaf, keterampilan
awal yang masih rendah sekitar 43%
meningkat  hingga  84%,  sehingga
masyarakat kini mampu memproduksi
tepung mocaf dengan kualitas baik.
Meskipun masih diperlukan peningkatan
pemahaman pada aspek teknis yang lebih
detail, seperti pada pemahaman perbedaan
proses MOCAF dan tepung ubi kayu, serta
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lama perendaman chips ubi kayu dalam
larutan ragi. Sementara itu, pada kegiatan
pencatatan keuangan sederhana,
pemahaman peserta yang awalnya hanya
50% meningkat hingga 85%, menunjukkan
bahwa masyarakat sudah mampu menyusun
laporan  keuangan  sederhana  yang
bermanfaat untuk pengelolaan usaha tani.
Namun peserta belum  sepenuhnya
memahami secara mendalam tujuan dan
manfaat  pencatatan  keuangan  dan
pengertian dari saldo kas. Secara
keseluruhan, pelatihan PKM ini berhasil
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
aspek manajerial, teknis pengolahan, dan
finansial sehingga mendukung terciptanya
usaha tani yang lebih berdaya saing dan
berkelanjutan.

Partisipasi masyarakat terlihat jelas
dari antusiasme peserta dalam setiap
tahapan kegiatan (Purnamasari et al.,
2024)(Ahmad et al., 2020). Pada pelatihan
BMC, peserta aktif berdiskusi, mengajukan
pertanyaan dan menyusun peta usaha nya.
Pada praktik pembuatan tepung mocaf,
masyarakat terlibat langsung mulai dari
persiapan bahan hingga menghasilkan
produk akhir berupa tepung. Sementara itu,
pada pelatihan pencatatan keuangan
sederhana, peserta menunjukkan
antusiasme dan  keseriusan  dengan
mengajukan berbagai pertanyaan dan
mencoba mencatat transaksi usahanya
secara mandiri. Partisipasi aktif ini
menunjukkan bahwa masyarakat tidak
hanya menjadi penerima manfaat, tetapi
juga subjek utama dalam penerapan inovasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian kegiatan
PKM dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut bahwa :
Secara keseluruhan, pelatthan PKM ini
berhasil meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam aspek manajerial, teknis
pengolahan, dan finansial. Penerapan
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teknologi dan inovasi berjalan dengan baik
karena adanya proses transfer pengetahuan

yang  sistematis melalui  pelatihan,
pendampingan, serta praktik langsung di
lapangan. Hal ini  memungkinkan

masyarakat untuk memahami, mengadopsi,
serta mengembangkan teknologi sesuai
dengan kondisi lokal. Keterlibatan aktif
masyarakat sejak tahap perencanaan hingga
pelaksanaan PKM menjadikan kegiatan ini
lebih tepat sasaran, sesuai kebutuhan, dan
berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan dari
sikap antusias, tanya jawab dan berdiskusi
selama proses kegiatan PKM hingga selesai.

Penguatan kapasitas masyarakat
perlu terus dilakukan secara
berkesinambungan, tidak hanya dalam

bentuk pelatihan teknis, tetapi juga dalam
penguatan manajemen, kewirausahaan, dan
pemanfaatan  digitalisasi.  Kolaborasi
multipihak (pemerintah, perguruan tinggi,
swasta, dan komunitas lokal) harus terus

diperkuat untuk menjamin dukungan
sumber daya, pendampingan, dan akses
pasar. Monitoring dan evaluasi
berkelanjutan diperlukan untuk menilai
efektivitas penerapan teknologi serta
melakukan perbaikan sesuai dinamika
kebutuhan masyarakat.

Pengembangan inovasi lanjutan

diharapkan dapat menjawab tantangan baru,
baik dari sisi teknologi, lingkungan, maupun
kebutuhan pasar, sehingga masyarakat
selalu siap menghadapi perubahan.
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